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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika keluarga yang rumit yang digambarkan dalam
film pendek "Left Over" (2022) melalui analisis semiotik kualitatif yang didasarkan
pada kerangka teori Roland Barthes. Penelitian ini bertujuan untuk merepresentasikan
bagaimana film tersebut mengomunikasikan narasi emosional yang kompleks seputar
penuaan, konflik keluarga, dan rekonsiliasi, Dengan memanfaatkan kombinasi
analisis adegan, wawancara penonton, dan diskusi kelompok terfokus, penelitian ini
menyelidiki makna denotatif dan konotatif dari simbol-simbol utama dan interaksi
antara karakter Nel dan Mick. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa rumah
yang berantakan berfungsi sebagai metafora yang kuat untuk beban emosional yang
dibawa oleh karakter-karakter tersebut, yang melambangkan kekacauan fisik dan
psikologis. Analisis ini menyoroti konflik antargenerasi antara Nel dan Mick, yang
menggambarkan bagaimana perspektif yang berbeda tentang tanggung jawab dan
ekspresi emosional membentuk hubungan mereka. Momen-momen kerentanan diteliti
- untuk memahami perjuangan karakter-karakter tersebut dalam memaafkan dan
menerima, yang menekankan komentar film tersebut tentang kompleksitas cinta
keluarga. Dengan melibatkan interpretasi penonton, tesis ini memberikan wawasan
tentang bagaimana penonton berbubungan dengan tema memori, kehilangan, dan
tantangan hubungan keluarga. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang
lebih mendalam tentang proses semiotik yang berperan dalam penceritaan sinematik,
yang menawarkan implikasi berharga untuk representasi dinamika keluarga dalam
film kontemporer.

Kata Kunci : Semietika, Dinamika Keluarga, Film, Representasi,
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ABSTRACT

This research explores the intricate family dynamics depicted in the short film "Left
Over" (2022) through a qualitative semiotic analysis grounded in Roland Barthes'
theoretical framework. The study aims to uncover how the film represented complex
emotional narratives surrounding aging, familial conflict, and reconciliation. Utilizing
a combination of scene analysis, viewer interviews, and focus group discussions, this
research investigates the denotative and connotative meanings of key symbols and
interactions between the characters Nel and Mick. The findings reveal that the
cluttered house serves as a powerful metaphor for the emotional baggage carried by
the characters, symbolizing both physical and psychological clutter. The analysis
highlights the generational conflicts between Nel and Mick, illustrating how differing
perspectives on responsibility and emotional expression shape their relationship.
Moments of vulnerability are examined to understand the characters' struggles with
forgiveness and acceptance, emphasizing the film's commentary on the complexities
of familial love. By engaging with audience interpretations, this thesis provides
insights into how viewers relate to the themes of memory, loss, and the challenges of
familial relationships. The research contributes to a deeper understanding of the
semiotic processes at play in cinematic storytelling, offering valuable implications for
the representation of family dynamics in contemporary film..

Keywords : Semiotic, Family Dynamic, Film, Representation.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan kelompok terkecil dan pertama dalam masyarakat
yang bertanggung jawab dalam pembinaan anak. Keluarga biasanya terdiri dari
suami dan istri, kedua orang tua dan anak, ayah dan anak, atau ibu dan anaknya.
Peran yang di miliki keluarga ini sangatlah panting, dimana keberadaan orangtua
sangatlah dibutuhkan dalam memberikana sebuah bimbingan dan arahan untuk
menumbuhkan suatu kepribadian yang baik, sehingga anak dapat mempersiapkan
diri dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu keluarga juga memiliki sebuah
tanggung jawab dalam memberikan sebuah perasaan aman dan menerima kasih
sayang yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak. Sama halnya, ketika
keluarga gagal dalam melaksanakan tanggung jawabnya, hal tersebut juga dapat
berdampak bagi pertumbuhan remaja atau anak baik dalam hal positif maupun
negatif. Anak atau remaja yang menjadi korban dari broken home ini biasanya
membangkitkan sebuah keterampilan atau sebuah kemampuan bertahan hidup
lebih dini. Alexandra Massey. (2017). Survival Traits Children Use When Raised
In A Dysfunctional Family.

Dinamika keluarga merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan dan interaksi juga perubahan yang terjadi di antara
anggota keluarga. Biasanya mencakup bagaimana mereka berinteraksi,
berkomunikasi, juga berubah peran yang mereka pegang, dan bagaimana mereka
membentuk sebuah hubungan emosional satu sama lain. Sebuah proses dimana
keluarga melakukan fungsi, mengambil keputusan, memberi dukungan kepada
anggota keluarganya dan melakukan respon terhadap perubahan dan tantangan
hidup sehari-hari, menurut Dr. Suryanto (2013:47). Oleh karena itu, perpecahan
dalam keluarga dapat berdampak buruk pada remaja. Peristiwa seperti ini sudah
menjadi sebuah kejadian yang berdampak besar pada lingkungan kehidupan di

sekitarnya terutama di negara Inggris, bermula pada tahun 1960 dimana
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meningkatnya perceraian yang di tidak masuk akal dan juga akibat peperangan
yang mengakibatkan banyak anak-anak kehilangan orangtuanya. Kedepannya
kejadian ini mengakibatkan banyak remaja yang tindakannya mengakibatkan
terjadinya kenakalan remaja, dan merekapun disalahkan sebagai bentuk masalah
sosial oleh masyarakat dan pemerintah. Ian, M. dalam Twentieth Century British

History (2021: 165-188).

Pada tahun 2018, Harry Benson mencantumkan sebuah tulisan dimana dia
menerangkan bahwa negara Inggris memiliki ketidakstabilan keluarga paling
tinggi diantara negara maju lainnya. Dimana dengan analisis yang diterapkan di
Marriage Foundation UK, dia telah mengkonfirmasi bahwa seperempat dari
seluruh anak-anak yang berusia dua tahun dan hampir separuh, atau 45 persen,
dari seluruh remaja, tidak tinggal bersama kedua orang tua kandungnya. Dalam
bentuk jumlah, hal ini bisa setara dengan 300.000 anak setiap tahunnya yang akan
menyelesaikan GCSE (The General Certificate of Secondary Education) mereka
tanpa kehadiran, masukan, dorongan, pelatihan, disiplin dan kasih sayang
orangtua mereka. Dan juga ada analisis lainnya yang diterapkan pada Millennium
Chorot USA terhadap 10.929 ibu yang memiliki anak berusia 14 tahun
mengungkapkan bahwa masalah kesehatan mental banyak terjadi pada anak-anak
yang orang tuanya berantakan. Ditemukan bahwa masalah juga lebih umum
terjadi pada anak-anak yang orang tuanya belum menikah ketika anak tersebut
lahir, atau yang kurang yakin akan stabilitas dan kebahagiaan hubungan mereka

pada saat itu.

Peristiwa dinamika keluarga ini merupakan sebuah kejadian yang
biasanya begitu emosional juga kompleks, yang dimana sering dijadikan sebuah
tema dalam dunia perfilman. Film ini biasanya bercerita mengenai cerita pribadi
seseorang baik dari perspektif sang tokoh yang terlibat. Film-film ini sering hadir
dalam bentuk film pendek, serial drama, autobiografi,dsb. Diantaranya film yang
terlihat dinamika keluarganya yaitu, England Is Mine, Fish Tank, The Royal
Tenenbaums dan The Parent Trap diamana film-film tersebut menggambarkan

perspektif beberapa tokoh yang berperan dan menerapkan dinamika keluarga.
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Film yang bertema ini mempengaruhi pemahaman individu juga kelompok
terhadap dampak dari hubungan yang tidak sehat dan perpecahan dalam keluarga.
Mereka memungkinkan penonton untuk merasakan emosi dan kompleksitas yang
terlibat dalam situasi dinamika keluarga yang terjadi, sekaligus memberikan
kesempatan untuk merenung tentang pentingnya menjaga dan memperkuat
hubungan keluarga. Salah satu contoh dari film pendek yang memperlihatkan
dinamika keluarga ini ialah film pendek Left Over yang akan dijadikan sumber

inti dari penelitian ini.

Media adalah sebuah sarana komunikasi yang digunakan dalam
penyampaian informas, sebuah hiburan dan juga berita kepada masyarakat luas.
Media berperan penting dalam menyampaikan dan menyediakan informasi juga
hiburan yang dapat mempengaruhi opini publik, membentuk sebuah budaya baru,
dan memfasilitaskan komunikasi dan interaksi sosial. Media ini hadir dalam
beragam bentuk, yaitu dalam bentuk media siaran (televisi dan radio), media
percetakan (koran dan majalah), media online (media sosial dan artikel yang
berada di sebuah blog dan web), media sosial (media yang bisa diinteraksi
langsung oleh pengguna seperti Facebook, Instagram dan Youtube), media
hiburan (spermainan video, musik dan film). Perkembangan teknologi media
mengubah bagaimana semua beroperasi, dengan banyak media tradisional
berpindah ke platform online dan media sosial memberikan akses untuk
memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat dan mudah kepada

masyarakat umum.

a. Perspektif media mengenai dinamika keluarga, merupakan hal yang
kompleks dan dapat bervariasi dan seringkali tidak mencerminkan realitas
setiap situasi, biasanya perspektif media ini bergantung pada jenis media,
budaya, dan latar belakang sosial. Beberapa perspektif umum yang dapat

ditemui dalam media, antara lain :

b. Perspektif positif, dalam menyoroti aspek positif dari situasi dinamika

keluarga media mungkin menunjukkan bagaimana anggota keluarga yang
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terlibat dalam situasi ini dapat tumbuh dan berkembang secara pribadi,

belajar mengatasi kesulitan, dan meraih kebahagiaan pada akhirnya.

Perspektif negatif, media terkadang cenderung menyoroti dampak negatif
dari rumah tangga yang terpecah, seperti masalah psikologis pada anak,
ketidakstabilan emosional, dan masalah perilaku. Berita atau program
televisi sering kali menampilkan cerita-cerita dramatis yang menunjukkan

penderitaan yang diakibatkan oleh perceraian.

Perspektif sosial, media biasanya menyontohkan dari perubahan sosial yang
terjadi dalam masyarakat. Mereka mungkin membahas tren perceraian,
perubahan dalam norma sosial, dan dampaknya terhadap keluarga dan

anak-anak.

Perspektif kesejahteraan, Anak, media sering berfokus pada kesejahteraan
anak-anak yang terlibat. Beberapa media menyoroti bagaimana orang tua
dapat bekerja sama untuk memastikan anak-anak tetap mendapatkan

dukungan emosional dan finansial yang mereka butuhkan.

Perspektif kultural, perspektif media juga dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai
dan norma budaya tertentu. Cara masyarakat dan media memandang
perceraian dan keluarga yang terpecah dapat berbeda dari satu budaya ke
budaya lainnya. Baik itu merupakan bagian dari suatu budaya atau budaya
baru yang terbentuk dari terpecahnya sebuah hubungan dalam suatu

keluarga.
Perspektif politik, disini media sering kali menjadikannya topik politik, dan

media dapat menangani isu ini dalam konteks kebijakan publik, seperti

perubahan hukum perceraian, hak asuh anak, dan dukungan finansial.
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h. Perspektif edukasi, sebagian media berusaha memberikan informasi dan
sumber daya kepada orang tua yang berada dalam situasi dinamika keluarga

untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang dihadapi.

Untuk diingat orang-orang perlu menyadari bahwa setiap keluarga memiliki
keunikan sendiri, dan kualitas kehidupan keluarga yang terpecah dapat bervariasi
secara signifikan tergantung pada berbagai faktor, termasuk dukungan sosial,

kesejahteraan anak-anak, dan hubungan orang tua yang berpisah.

Penelitian ini akan memfokuskan penelitian pada bagaimana peneliti
mengungkap dan memperjelas pesan dari tanda yang ada dalam film pendek left
over yang mungkin tidak jelas dan susah dimengerti oleh penonton pada
umumnya dengan menggunakan analisis semiotika. Penelitian ini juga berencana
untuk memberikan tambahan wawasan yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas, hal ini memungkinkan untuk menghindari bahaya yang mungkin bisa
saja terjadi juga membantu untuk menghadapi permasalahan bagi yang sudah

dialami.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana dinamika keluarga yang terbentuk antara anak dan ayah

direpresentasikan pada film pendek Left Over?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika

keluarga yang terbentuk antara anak dan ayah pada film pendek Left Over.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dan pemahaman
bagi pembaca mengenai dinamika keluarga yang terbentuk dari dinamika

keluarga yang di representasikan dalam film pendek Left Over.
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1.4.1. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini adalah menambah wawasan bagi
pembaca terkait representasi dinamika keluarga dalam film pendek Left

Over.

1.4.2. Manfaat Teoriris
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai
bahan pemikiran dalam penganalisisan semiotika dan membantu
mengembangkan wawasan dalam bidang kajian ilmu komunikasi juga

menambah wawasan mengenai film pendek Left Over.
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